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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis narrative text siswa kelas X.6 SMA Negeri Model Terpadu Madani Palu melalui penerapan Graphic Organizer dalam pembelajaran berdiferensiasi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan siswa dalam menyusun struktur dan isi teks naratif secara logis dan koheren. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 37 siswa kelas X.6, sedangkan objek penelitian adalah penggunaan Graphic Organizer sebagai media bantu visual dalam proses pembelajaran menulis. Data dikumpulkan melalui tugas menulis teks naratif dan dianalisis berdasarkan lima aspek penilaian, yaitu organisasi paragraf, kohesi gramatikal-leksikal, struktur dan mekanika (tenses, ejaan, tanda baca), kosakata, dan isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I mayoritas siswa berada pada kategori “cukup” (81,08%) dan “kurang” (10,81%). Pada siklus II, terjadi peningkatan, dengan 40,9% siswa berada pada kategori “baik” dan 9,09% pada kategori “sangat baik”, serta tidak ada siswa yang tergolong “kurang”. Penerapan Graphic Organizer terbukti efektif dalam membantu siswa menyusun struktur cerita, mengembangkan ide, serta meningkatkan kualitas tulisan naratif mereka.

Kata Kunci : Graphic Organizer, Narrative Text, Kemampuan Menulis, Pembelajaran Berdiferensiasi, PTK

ABSTRACT

This classroom action research investigates the effectiveness of Graphic Organizers in improving students’ narrative writing skills through differentiated instruction in class X.6 at SMAN Model Terpadu Madani Palu. The study was motivated by the observation that many students experienced difficulties in organizing narrative elements and expressing ideas coherently in written English. Employing the Kemmis and McTaggart (1988) model, the research was conducted over two cycles consisting of the stages: planning, acting, observing, and reflecting. The participants comprised 37 tenth-grade students, while the focus of the intervention was the integration of Graphic Organizers as visual tools to support the writing process. Data were collected through narrative writing tasks and assessed using five key criteria: paragraph organization, grammatical and lexical cohesion, structure and mechanics (including tenses, spelling, and punctuation), vocabulary usage, and content development. Findings revealed substantial improvement in students’ writing performance. In Cycle I, 81.08% of students achieved a “sufficient” score, and 10.81% remained at a “poor” level. In Cycle II, 40.9% of students improved to the “good” category, 9.09% reached the “very good” level, and no students scored in the “poor” range. These results demonstrate that Graphic Organizers serve as effective scaffolding tools to assist students in planning and structuring their ideas, enhancing coherence, and improving overall writing quality. The use of visual aids also fostered a more inclusive and engaging learning environment, addressing diverse student needs within differentiated instruction.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat keterampilan tersebut, menulis merupakan keterampilan produktif yang memerlukan penguasaan struktur bahasa, ketepatan kosa kata, serta kemampuan mengorganisasi ide secara logis dan sistematis. Dalam kurikulum bahasa Inggris kelas X, siswa dituntut untuk menguasai penulisan berbagai jenis teks, salah satunya adalah narrative text. Penulisan narasi berperan penting dalam mengasah imajinasi, kreativitas, serta kemampuan menyusun alur dan konflik cerita secara runtut dan komunikatif.
Narrative text memiliki struktur khas yang terdiri dari orientation, complication, dan resolution. Untuk menghasilkan narasi yang baik, siswa perlu mampu mengembangkan ide cerita, menggambarkan karakter dan latar dengan jelas, serta menyusun peristiwa secara logis dan kronologis. Namun, dalam praktik pembelajaran, penulisan teks naratif sering kali menjadi tantangan. Tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, mengorganisasi unsur cerita, maupun dalam menyusun kalimat yang sesuai dengan struktur dan gaya naratif. Hambatan ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu membimbing siswa dalam merancang dan menulis teks naratif secara lebih efektif.
Guna mengatasi kendala tersebut, guru dituntut untuk menerapkan pendekatan dan media pembelajaran yang inovatif, adaptif, serta berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Salah satu media yang memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran menulis narasi adalah Graphic Organizer. Graphic Organizer merupakan representasi visual dari informasi dan hubungan antar konsep, biasanya dalam bentuk peta konsep, diagram, skema, atau bagan yang dirancang untuk membantu siswa memahami, menyusun, dan menyampaikan informasi secara runtut dan terstruktur.
Sejumlah kajian telah menunjukkan efektivitas Graphic Organizer dalam pembelajaran menulis. Penelitian oleh Tayib (2015), Chien (2012), Ibnian (2010), dan Pratama et al. (2017) menyimpulkan bahwa media ini mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa dengan memfasilitasi pemetaan ide, perencanaan struktur teks, serta pengembangan unsur naratif secara lebih sistematis. Graphic Organizer membantu siswa menata alur cerita, mengidentifikasi konflik dan penyelesaian, serta menyusun kerangka naratif sebelum mulai menulis. Dengan demikian, media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu tulis, tetapi juga sebagai sarana berpikir dan refleksi dalam proses menulis.
Dari sudut pandang teoritis, Marzano menjelaskan bahwa representasi visual seperti Graphic Organizer mampu meningkatkan aktivitas kognitif siswa karena selaras dengan cara kerja otak dalam menyerap dan mengolah informasi. Representasi visual juga memperkuat daya ingat jangka panjang serta mempermudah pengambilan keputusan dalam mengembangkan gagasan. Selain itu, Orlic (2014) menegaskan bahwa visualisasi informasi dapat menyederhanakan konsep yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh peserta didik, khususnya dalam konteks pembelajaran menulis yang membutuhkan pemahaman menyeluruh terhadap struktur dan isi teks.
Dalam konteks pembelajaran di kelas X.6 SMAN Model Terpadu Madani Palu, penggunaan Graphic Organizer dinilai relevan dan strategis untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis narrative text. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam menuangkan ide. Selain itu, Graphic Organizer juga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan karena melibatkan aktivitas visual yang mendukung gaya belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara mendalam penerapan Graphic Organizer sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis narrative text peserta didik kelas X.6, serta untuk menilai sejauh mana efektivitas media tersebut dalam mendukung keterampilan menulis secara komprehensif.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X.6 SMA Negeri Model Terpadu Madani Palu pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, terhitung sejak awal bulan Maret hingga Mei 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini bersifat partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan tindakan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan akan dihentikan apabila pada akhir siklus kedua ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis siswa.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X.6, sedangkan objek yang diteliti adalah penerapan Graphic Organizer sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis teks naratif dalam bahasa Inggris. Graphic Organizer digunakan sebagai alat bantu visual yang dirancang untuk mempermudah siswa dalam menyusun struktur cerita serta mengembangkan ide secara teratur dan sistematis. Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami unsur-unsur narasi, seperti alur, tokoh, latar, konflik, dan penyelesaian cerita.
Data utama yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kemampuan menulis siswa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan rubrik yang mencakup empat aspek, yaitu organisasi paragraf (organization), kohesi atau hubungan antar kalimat dan antar paragraf (cohesion), struktur dan mekanika penulisan seperti penggunaan tenses, ejaan, dan tanda baca (structure and mechanics), serta penggunaan kosakata (vocabulary use). Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil penilaian menulis siswa dalam setiap siklus tindakan, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui observasi selama pembelajaran, catatan lapangan, dan hasil refleksi terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Langkah awal penelitian dimulai dengan identifikasi masalah, yaitu rendahnya kemampuan menulis bahasa Inggris siswa kelas X.6, khususnya dalam penulisan narrative text. Permasalahan ini kemudian ditindaklanjuti melalui perencanaan tindakan berbasis penggunaan Graphic Organizer sebagai solusi pembelajaran. Melalui penerapan media ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam merancang struktur teks, mengembangkan ide cerita, serta menulis dengan lebih runtut dan bermakna. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap inovasi strategi pembelajaran bahasa Inggris di sekolah.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Evaluasi hasil pembelajaran dilaksanakan untuk menilai dan mengukur tingkat kompetensi peserta didik dalam keterampilan menulis melalui penerapan metode graphic organizer pada teks naratif. Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam setiap siklus dikategorikan ke dalam lima kriteria, yaitu: Paragraph organization, Cohesion (Grammatical-Lexical Relationship), Structure and Mechanics (Tenses, Spelling,punctuation), Voabulary use , and Content. 
Penilaian dalam penelitian ini dilaksanakan dengan meminta peserta didik menulis teks naratif berdasarkan cerita legenda, menggunakan teknik graphic organizer. Untuk mempermudah analisis hasil pembelajaran pada setiap siklus, digunakan lima kriteria penilaian yang bertujuan mengidentifikasi peningkatan kemampuan menulis siswa melalui penerapan metode graphic organizer dalam teks deskriptif. Setiap kriteria penilaian diberikan skor pada rentang 1 hingga 4, dengan uraian deskriptif yang berbeda untuk masing-masing tingkatannya. Adapun indikator penilaian yang digunakan dalam menganalisis pembelajaran teks deskriptif dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 1. Aspek Penilaian Keterampilan Menulis
	ASPECT/
DESCRIPTORS
	SCORE
	TOTAL SCORE
	MARK
(Total Score
×100)

	Paragraph Organization
	Very well organized
	4
	
	

	1. 
	Well organized
	3
	
	

	2. 
	Fairly well organized
	2
	
	

	3. 
	Poorly organized
	1
	
	

	Cohesion (Grammatical-Lexical Relationship)
	Very well organized
	4
	
	

	
	Well organized
	3
	
	

	
	Fairly well organized
	2
	
	

	
	Poorly organized
	1
	
	

	Structure and Mechanics (Tenses, Spelling, Punctuation)
	Very well organized
	4
	
	

	
	Well organized
	3
	
	

	
	Fairly well organized
	2
	
	

	
	Poorly organized
	1
	
	

	Vocabulary Use
	Very well organized
	4
	
	

	
	Well organized
	3
	
	

	
	Fairly well organized
	2
	
	

	
	Poorly organized
	1
	
	

	Content
	Very well organized
	4
	
	

	
	Well organized
	3
	
	

	
	Fairly well organized
	2
	
	

	
	Poorly organized
	1
	
	

	TOTAL SCORE
	
	


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Siklus I
Pada akhir pelaksanaan siklus I, peserta didik melakukan analisis terhadap teks naratif dan mengembangkan graphic organizer berdasarkan hasil analisis tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks naratif dengan bantuan graphic organizer menunjukkan perkembangan tertentu. Penilaian terhadap kemampuan ini menggunakan instrumen berbentuk skala penilaian dengan rentang skor 1 hingga 4, masing-masing disertai deskripsi kriteria yang berbeda. Kriteria penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi keterampilan menulis teks naratif dengan penerapan graphic organizer dirumuskan sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Siklus 1
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	1
	85 – 100
	Sangat Baik
	0
	0%

	2
	75 – 84
	Baik
	3
	8,11%

	3
	60 – 74
	Cukup
	30
	81,08%

	4
	0 – 54
	Kurang
	4
	10,81%

	Total
	37 siswa
	100%


Berdasarkan data pada tabel di atas, sebanyak 81,08% peserta didik berada pada kategori Cukup, sedangkan 8,11% lainnya berada pada kategori Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah memenuhi standar kompetensi yang diharapkan. Implementasi metode pembelajaran yang digunakan, dalam hal ini pendekatan tertentu, memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. Namun demikian, masih terdapat 10,81% siswa yang berada pada kategori Kurang, sehingga perlu dilakukan penilaian kembali menggunakan graphic organizer untuk mengidentifikasi secara lebih spesifik kesulitan belajar yang dialami siswa, serta untuk merancang intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.
Mengacu pada data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, yang berfokus pada penilaian kemampuan menulis text narrative melalui penerapan teknik graphic organizer, dapat diungkapkan kembali bahwa: 
1. Kemampuan siswa pada Paragraph Organization berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 61,13%.
2. Kemampuan siswa pada Cohesion (Grammatical-Lexical Relationship) berada pada kriteria kurang dengan rentang nilai 0-59, dengan persentase 55%.
3. Kemampuan siswa pada Structure and Mechanics (Tenses, Spelling, Diction) berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 56,81%.
4. Kemampuan siswa pada Vocabulary use and intonation berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 62,5%.
5. Kemampuan siswa pada Content berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 64,77%.
Siklus II
Pada akhir siklus II, siswa diminta untuk menulis sebuah teks naratif secara mandiri. Mengacu pada data yang diperoleh dari hasil pembelajaran pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks naratif dengan menggunakan graphic organizer adalah:
Tabel 3. Hasil Analisis Data Siklus II
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	1
	85 – 100
	Sangat Baik
	2
	9,09%

	2
	75 – 84
	Baik
	9
	40,9%

	3
	60 – 74
	Cukup
	11
	29,73%

	4
	0 – 54
	Kurang
	0
	0%

	Total
	37 siswa
	100%


Berdasarkan data pada tabel di atas, sebanyak 9,09% peserta didik berada pada kategori Sangat Baik, sedangkan 40,9% lainnya berada pada kategori Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah mencapai tingkat kemampuan yang baik dalam pembelajaran. Sebanyak 29,73% siswa berada pada kategori Cukup, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa memenuhi standar kompetensi yang diharapkan, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan. Yang menarik, tidak ada siswa yang berada pada kategori Kurang, yang berarti semua siswa berhasil mencapai nilai yang memenuhi standar minimum.
Mengacu pada data yang diperoleh dari hasil pembelajaran pada siklus II mengenai keterampilan menulis teks naratif dengan menggunakan graphic organizer, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa pada Paragraph Organization berada pada kriteria baik dengan rentang nilai 75-84, dengan persentase 76,13%.
2. Kemampuan siswa pada Grammatical Cohesion (Grammatical-Lexical Relationship) berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 70,45%. 
3. Kemampuan siswa pada Structure and Mechanics (Tenses, Spelling) berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 67,04%. 
4. Kemampuan siswa pada Vocabulary Use berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 65,9
5. Kemampuan siswa pada Content berada pada kriteria cukup dengan rentang nilai 60-74, dengan persentase 71,59%. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II, dapat disimpulkan bahwa penggunaan graphic organizer dalam pembelajaran teks naratif telah memberikan dampak positif terhadap kemampuan menulis siswa, meskipun terdapat beberapa area yang masih membutuhkan peningkatan lebih lanjut.
Pada Siklus I, mayoritas siswa (81,08%) berada pada kategori Cukup, sementara 8,11% berada pada kategori Baik dan 10,81% pada kategori Kurang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa telah memenuhi standar kompetensi, masih terdapat sejumlah siswa yang perlu mendapat perhatian lebih untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam hal ini, keterampilan pada Cohesion (Grammatical-Lexical Relationship) dan Structure and Mechanics (Tenses, Spelling, Diction) masih menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, masing-masing dengan persentase 55% dan 56,81%.
Pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan di hampir semua aspek. Sebanyak 9,09% siswa berhasil mencapai kategori Sangat Baik, sedangkan 40,9% siswa berada pada kategori Baik. Tidak ada siswa yang berada pada kategori Kurang, yang menunjukkan bahwa semua siswa berhasil mencapai nilai yang memenuhi standar minimum. Siswa menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam aspek Paragraph Organization, yang mencapai 76,13% pada kategori Baik, serta perbaikan pada Cohesion, Structure and Mechanics, dan Vocabulary Use, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan lebih lanjut pada beberapa area tersebut.
Secara keseluruhan, hasil pembelajaran menunjukkan adanya perkembangan positif antara Siklus I dan Siklus II. Penggunaan graphic organizer efektif dalam membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis teks naratif, namun perlu adanya penajaman pembelajaran pada beberapa area yang masih memerlukan perhatian, seperti Cohesion dan Structure and Mechanics. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, langkah-langkah intervensi pembelajaran lebih lanjut, termasuk penguatan di area yang kurang, perlu direncanakan secara lebih terstruktur.
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